BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1. Objek Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan abel terikat. Adapun yang
menjadi variabel beba@dependent variablejalam penelitian ini adalah harga
berdasarkan dimensi daftar harga, diskon, potorgaga khusus. Sedangkan
variabel terikatnya(dependent variable)adalah keputusan pembelian yang
meliputi proses pemilihan produk, pemilihan megmilihan saluran pembelian,
pemilihan waktu pembelian, dan jumlah pembelian.

Pada penelitian ini, subjek yang menjadi resporadtaiah konsumen yang
melakukan pembelian batu baterai alkaline merelateir di Toserba BORMA
Cabang Setiabudhi, Dago, dan Cimahi. Ketiga Callasgrba BORMA tersebut
memiliki ketersediaan produk yang lengkap, terutdnatu baterai jenis alkaline

dan mudah dijangkau semua kalangan masyarakat Bgradun Cimahi.

3.2 Metode dan desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian
Setiap penelitian yang akan dilakukan, terlebihutlatharus ditentukan
jenis penelitian dan metode yang akan digunakaimggh tujuan dari penelitian
dapat dicapai. Jenis penelitian ini adalah peaelitdeskriptif dan verifikatif.
Menurut Sugiyono (2007:11) penelitian deskriptif rapakan penelitian

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel manfaik satu variabel atau

72
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lebih (independentanpa membuat perbandingan atau menghubungkarameng
variabel lain”. Tujuan dari penelitian deskriptidadah membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktuahkiarat, mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yarejidiki.

Arikunto (2006:8) mengemukakan bahwa, “Penelitiagrifikatif pada
dasarnya ingin menguji kebenaran pengumpulan dd&pangan.” Berdasarkan
jenis penelitian di atas, vyaitu penelitian deskiriplan verifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangaska metode penelitian
yang digunakan adalabxplanatory surveyExplanatory Surveyadalah suatu
survei yang digunakan untuk menjelaskan hubungaisataantara dua variabel
melalui pengujian hipotesis, survei dilakukan dengara mengambil sampel dari
satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagaeslgumpul data. Menurut
Kerlinger yang dikutip oleh Sugiyono (2007:7), yatignaksud dengan metode
survei yaitu:

“Metode penelitian yang dilakukan pada popul@sar maupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data dari sangypely diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadiandiesjarelatif, destribusi,
dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologipumapsikologis”.
Pada penelitian yang menggunakan metode ini infeirrdari sebagian

populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiazase empirik dengan tujuan

untuk mengetahui pendapat dari sebagian popwdsadap objek yang sedang

diteliti.
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3.2.2 Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan kerangka kerja ataucaren untuk
melakukan studi yang akan digunakan sebagai pedataam mengumpulkan
dan menganalisis data. Desain penelitian menjdranwa penelitian akan lebih
relevan terhadap masalah yang diteliti.

Desain riset dapat diklasifikasikan menjadi bebarggnis dasar. Salah
satu klasifikasi yang sangat berguna adalah dalanteks tujuan fundamental
penelitian. Churchill, Jr (2005:128) mengklasifikas desain penelitian terdiri
dari tiga jenis desain penelitian, yakni peneliti@ksplanatori, penelitian
deskriptif, dan penelitian kausal atau sebab akibat

Ketiga jenis riset tersebut di atas dapat dipandselzpgai tahap-tahap
dalam sebuah proses yang berkelanjutan. Desairtaekspri digunakan sebagai
langkah awal penelitian di mana penekanannya dieripada pencarian
penjelasan-penjelasan yang mungkin terhadap magala diteliti. Penjelasan-
penjelasan yang bersifat sementara yang dihasilkaain eksplanatori kemudian
akan menjadi pedoman spesifik bagi studi deskrigt#u kausal. Keterkaitan

ketiga desain penelitian tersebut dapat digambas&bagai berikut:

Riset
Deskriptif

Riset
Eksplanato!

- Riset
T Kausa
Sumbe : Churchill, Jr (2005:13!

Gambar 3.1
Hubungan Desain Riset Penelitian
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Penelitian ini sendiri menguiji tingkat pengaruhiabel bebas terhadap
variabel terikat dimana masalah yang menjadi iatah penelitian ini memiliki
ketergantungan antara yang satu dengan yang lailvbigka desain penelitian
yang paling tepat untuk penelitian ini adalah péiael yang bersifat kausal.

Desain kausalitas bertujuan untuk mendapatkani buktungan sebab
akibat antara variabel yang mempengaruhi dan \&rigng dipengaruhi. Seperti
yang diungkapkan Arikunto (2006:270) bahwa desainsklitas bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan, besarnya huburdgm, berarti atau
tidaknya hubungan antar variabel. Dalam penelitigrharga mempengaruhi atau
menyebabkan perubahan pada keputusan pembelianggaia batu baterai

alkaline Duracell.

3.3 Operasionalisas Variabel

Penelitian ini membahas dua variabel yaitu varidideja sebagai variabel
bebas idependent variab)edan keputusan pembelian sebagai variabel terikat
(dependent variable)Adapun untuk persiapan pengolahan data, makaadibu
panduan operasionalisasi variabel, yang di dalanmgenuat variabel X yaitu
harga dan variabel Y yaitu keputusan pembelian y@dmgat dijadikan sebagai
acuan kuesioner beserta indikator-indikator yandsaie yang dibuat dalam

bentuk tabel seperti tercantum pada Tabel 3.1 ldnten 76:
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Tabd 3.1
Operasionalisas Variabel
. . . No.
Variabel Konsep Variabe Indikator Ukuran Skala Instrumen
Harga Harga yang - Daftar Harga | - Tingkat DH1.1
X) dibentuk ketersediaan DH1.2
berdasarkan biaya daftar harga batu . DH1.3
biaya, permintaan, baterai Duracell Ordinal DH1.4
DH1.5
dan keuntungan DHL.6
yang diharapkan DH1.7
diinformasikan - Tingkat Harga DH2.1
dalam bentuk batu baterai DH2.2
daftar harga, Duracell Ordinal DH2.3
dipengaruhi faktor DH2.4
— faktor yang : DH2.5
mempengaruhi - Tingkat harga DH3.1
pembentukan batu baterai Ordinal DH3.2
harga yang terdiri Duracell dengan DH3.3
dari diskon dan harga pesaing
potongan harga - Diskon - Tingkat Dl.1
khusus. Kemenarikan . D12
Diskon batu Ordinal D1.3
McCarthy dan baterai Duracell Bi'g
Perreault, Jr - Tingkat Diskon
(1990:483) batu baterai : D2.1
Duracell dengan jgeimal D2.2
pesaing
- Frekuensi
ketersediaan : D3.1
diskon batu Ordinal D3.2
baterai Duracell
- Potongan - Tingkat potongan
Harga harga khusus Ordinal PHK1.1
Khusus Duracell
- Frekuensi
ketersediaan PHK2.1
potongan harga | Ordinal PHK2.2
khusus batu PHK2.3
baterai Duracell
Keputusan Keputusan - Pemilihan - Tingkat Kualitas PP.1
Pembelian (Y) | konsumen untuk Produk Produk PP.2
U S Ordinal EEi
pembelian suatu PP5
produk yang PP.6
meliputi lima sub- PP.7
keputusan yaitu  pemilihan - Tingkat
keputusan memilih| - perek kepercayaan Ordinal Em-g
produk, merek, terhadap merek '
tempat pembelian, ~“pemjlihan | - Tingkat PSP.1
waktu, dan Saluran kemudahan ) PSP.2
kuantitas Pembelian pembelian Ordinal PSP.3
pembelian. PSP.4
PSP.5
Kotler dan Keller | -Waktu - Tingkat PWP 1
(2007:240) pembelian intensitas Ordinal PWP 2
pembelian '
-Jumlah - Jumlah produk
pembelian yang dibeli Ordinal PJP.1

PJP.2
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3.4 Sumber Data, alat Pengumpulan Data dan Teknik Penarikan Sampel
3.4.1 Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nieambé&eterangan
tentang data. Berdasarkan jenis dan sumbernyaddsdakan menjadi dua, yaitu
primer dan data sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasmeptian langsung
secara empirik kepada pelaku langsung atau yanipatedlangsung
dengan menggunakan teknik pengumpulan data tertébtmar,
2002:64).

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari plaak atau hasil
penelitian pihak lain atau data yang sudah terseghalumnya diperoleh
dari pihak lain yang berasal dari buku-buku, literaartikel dan ilmiah-
iimiah (Umar, 2002:84). Saat ini data sekunder tdpzeroleh dari data
yang diperoleh dari pihak lain dan sumber umum rsiepeku, internet,
majalah, surat kabar dan jurnal.

Untuk lebih jelasnya mengenai data dan sumbery@atg digunakan dalam

penelitian, maka peneliti mengumpulkan dan mengajiklalam Tabel 3.2 di

halaman 78 :
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Tabel 3.2
Jenisdan Sumber Data
: Kategori
Jenis Data Data Sumber Data
Perkembangan Jumlah Investasi Industri eIektromkgnekunder http://www. depperin.go.id
Indonesia
Kategori Industri Elektronik Konsumsi Sekundef http://www.britishindustrial.co.uk tahun 2007

Pertumbuhan Permintaan Batu Baterai Dunia

Sekun

dénttp://freedoniagroup.com/worlbattery/

Perusahaan-Perusahaan Batu Baterai Alkaline

ahi

ahi

ahi

. Sekunder | Google Source Guides 2008

Indonesia
Data Penjgalan Industri Baterai Alkaline Indonesi % sekunder http://id. acnielsen.com
(dalam unit)
Indonesian Customer Satisfaction Award Index | Sekunder | swa no. 20/XXIV/18 September- 8 Oktober 2008
Daftar Harga Batu Baterai Alkaline Primer | Toserba Borma Cabang Setiabudhi, Dago, dan Cim
Profil perusahaan Sekunde http://www.duracell.com
POpl,!|aSI Konsuggen yiisjmbeliBaiu Baterai Primer Toserba Borma Cabang Setiabudhi, Dago, dan Cim
Alkaline Duracell
Kuesioner Primer Toserba Borma Cabang Setiabudhi, Dago, dan Cim

3.4.2 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulienggunakan

beberapa cara yaitu:

1. Studi Kepustakaan, yaitu pengumpulan data yangibeysr dari berbagai

buku, majalah ilmiah, guna memperoleh informasigyderhubungan

dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkai@amgan masalah

penelitian.

dengan masalah yang diteliti.

masalah penelitian.

Observasi, yaitu mengamati kegiatan perusahaan ysrubungan

Melalui internet, untuk memperoleh informasi yareghubungan dengan

Kuesioner, yaitu melakukan penyebaran kuesionerg ydidalamnya

terdapat seperangkat daftar pertanyaan tertuliadaepespondersémple

penelitian).
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Adapun langkah-langkah penyusunan kuesioner yaggndkan dalam

penelitian ini didasarkan pada pedoman perancangaesioner yang

dikemukakan oleh Malhotra (2005:325) sebagai bériku

1.

2.

8.

9.

Menentukan informasi yang dibutuhkan.

Menentukan teknik pengelolaan kuesioner yang algmekan.
Menentukan nilai masing-masing jawaban.

Pada penelitian ini, setiap jawaban diberi nilaidbsarkan skala ordinal.
Nilai-nilai tersebut direpresentasikan ke dalanbbgai alternatif jawaban
yang didasarkan pada pedoman konfigurasi skalatLike

Merancang pertanyaan untuk mengatasi ketidakmampuadam
ketidaksediaan responden menjawab.

Membuat keputusan mengenai struktur pertanyaan.

Menentukan susunan kata dari pertanyaan.

Mengurutkan pertanyaan dalam urutan yang sesuai.

Mengidentifikasi bentuk dalayoutkuesioner

Memperbanyak kuesioner.

10. Uji coba kuesioner.

3.4.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Penarikan Sampel

3.4.3.1 Populas

Sugiyono (2007:72) mengemukakan definisi populakalah “Wilayah

generalisasi yang terdiri atas: objek atau subj@kgymempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penefituk dipelajari dan kemudian
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ditarik kesimpulannya.” Secara singkatnya Riduw2808:55) mengungkapkan

populasi adalah “Keseluruhan karakteristik ataut urasil pengukuran yang

menjadi objek penelitian.”

Penyusun menganggap konsumen Toserba BORMA Cabetrap&ihi,

Dago, dan Cimahi dapat mewakili konsumen batu ba#tkaline Duracell karena

pada Toserba BORMA Cabang Setiabudhi, Dago, daraldimemiliki tingkat

pembelian batu baterai jenis alkaline yang tingeh karena itu, penelitian ini

mengambil populasi tidak keseluruhan konsumen Mbatierai alkaline, tetapi

dibatasi pada pembeli batu baterai alkaline menata€ell.

Dalam penentuan populasi, peneliti menggunakan umas Toserba

BORMA Cabang Setiabudhi, Dago, dan Cimahi. Adapwpupasi dalam

penelitian ini adalah pembeli batu baterai alkalmerek Duracell di Toserba

BORMA Cabang Setiabudhi, Dago, dan Cimahi. Berdasahasil pra penelitian

pada bulan September-November 2008, populasi dp&mlitian ini berjumlah

601 orang pembeli. Hal tersebut dijelaskan Tatk8bagai berikut:

Tabel 3.3
Populasi Konsumen yang Membeli Batu Baterai Alkaline Merek Duracell

Pembeli Batu Baterai Alkaline Duracell di Toserba BORMA
Bulan Cabang Cabang Cabang Total
Setiabudhi Dago Cimahi
September 112 57 26 195
Oktober 107 61 32 200
November 124 54 28 206
Jumlah 343 172 86 601

Sumber : Supervisor Divisi Penjualan Toserba BORMAdDgtSetiabudhi, Dago, dan Cimahi
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3.4.3.2 Sampsd
Berdasarkan populasi yang diperoleh, maka penelitiehanya meneliti
sebagian jumlah populasi penelitiddalam menentukan ukuran sampel dalam

penelitian ini digunakan rumus Sampel Slovin yaitu

N=-—"52
1+ Ne

Sumber: Umar (2002:141)

Dengan: n= ukuran sampel
= ukuran populasi
e = persentase kelonggaran ketelitan  karena  kesalaha
pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir. Qel¥
N i Ne?

_ 601
1+601(0.1)°

= 85,734 86
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahimv&gumlah sampel
yang akan diteliti adalah sebanyak 85,734 orangorefen. Agar sampel yang
digunakan lebilrepresentativadan untuk menjaga keakuratan data, maka jumlah

sampel yang ditarik adalah sebesar 90 responden.
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3.4.3.3 Teknik Penarikan Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianaidalah gstematic
random sampling. Systematic random samplmgnurut Rianse (2008:199)
adalah “Teknik penarikan sampel, dimana hanya upstama saja dari sampel
dipilih secara acak, sedangkan unsur-unsur sefgrgudlipilin secara sistematis
menurut suatu pola tertentu.Systematic random samplingerupakan teknik
yang paling tepat untuk penelitian ini karena mahukl Rasyid (2000:66)
systematic random samplingiempunyai keuntungan yaitu standar eror lebih
sedikit dan mudah dilakukan. Menurut Rianse (2098)lkesalahan sampling
(sampling error)yang kecil disebabkan anggota sampel memencarasetaata
di seluruh populasi. Tujuan dari teknik penarikaample gstematic random
samplingadalah agar anggota populasi memiliki peluang yeamga untuk dipilih
menjadi anggota sampel, dan untuk mempermudah ipemehgambil sampel
yang diteliti. Dalam penelitian ini sampel yang rdi@l merupakan sample
bergerak, artinya sampel satu hingga sembilan puoh@miliki kemungkinan
merupakan pembeli yang berbeda, meskipun tidak tapnkemungkinan
merupakan pembeli yang sama.

Systematic random samplinglalam penelitian ini dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan populasi sasaran, dalam penelitian angymenjadi

populasi sasaran adalah seluruh pelanggan yant taklakukan
pembelian batu baterai alkaline merek Duracell dséfba BORMA

Cabang Setiabudhi, Dago, dan Cimabhi
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2. Menentukan sebuah tempat tertentu sebagai chedkpdalam
penelitian ini yang menjadi tempat checkpoint ddateepan kasir
Toserba BORMA Cabang Setiabudhi, Dago, dan Cimabhi.

3. Menentukan waktu yang akan digunakan untuk menantgskmpling,
dalam penelitian ini waktu yang digunakan oleh pignselama 3
bulan.

4. Menetukan ukuran sampel (n) yang akan diambil #aseluruhan
anggota populasi (N), berdasarkan rumus Slovin msk@apelnya
berukuran 90 orang.

5. Data ini selanjutnya digunakan untuk menentukaarva pemilihan

pertama dengan menggunakan rurm]u.s1 ':'\l . Setelah diketahui
+ Ne

interval, maka penyebaran angket dilakukan secstensatis.

Tabel 34
Penyebaran Proporsi Sampel
Toserba BORMA | Jumlah Populas Sampel Jumlah
Cabang Setiabudhi 343 343/601x9C 51 orang
Cabang Dago 172 172/601x90 26 orang
Cabang Cimahi 86 86/601x90 13 orang
Jumlah 601 90 orang

3.5 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.5.1 Rancangan AnalisisData

3.5.1.1 Rancangan Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dari responden metaksioner terkumpul,

langkah selanjutnya adalah mengolah dan menafsukéa sehingga dari hasil
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tersebut dapat dilihat apakah antara variabel h@Qayang diteliti terdapat
pengaruhnya atau tidak terhadap variabel keputosarbelian (Y).
Dalam melaksanakan pengolahan data ini proseddrsigndata yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Mengecek lembar jawaban yang telah diisi oleh nedpo untuk
mengetahui kelengkapan hasil jawaban responden gleang menentukan
layak tidaknya lembar jawaban tersebut diolah |édniljut.

2. Menghitung bobot nilai dengan menggunakan skalanakddalam 5

pilihan jawaban skala Likert.

Tabel 3.5

Alternatif Jawaban Berdasarkan Skala Likert
Alternatif Jawaban Skala

Sangat Tinggi/ Sangat penting/ Sangat Ben 5

Tinggi/ Penting/ Benar 4

Cukup Tinggi/ Cukup Penting/ Cukup Benat 3

Rendah/ Kurang Penting/ Salah 2

Rendah Sekali/ Tidak Penting/ Sangat Sala| 1

Sumber: Riduwan (2008:86)

3. Rekapitulasi nilai angket variabel X (harga) damialzel Y (keputusan
pembelian)

4. Tahap uji coba kuesioner, untuk menguji layak atdaknya kuesioner
yang disebarkan kepada responden, maka penulikukala dua tahap
pengujian yaitu uji validitas dan uji reliabilitakeberhasilan mutu hasil
penelitian dipengaruhi oleh data yavejid danreliable. Oleh karena itu,
dibutuhkan instrumen penelitian yang jugdid danreliable. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukar yang hendak

diukur, sedangkareliable berarti instrumen yang bila digunakan beberapa
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kali untuk mengukur objek yang sama, akan mendtasilata yang sama
(Sugiyono, 2007:109).
5. Method of Successive Inter(dMSl)
Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertigydijelaskan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, maka semta odinal yang
terkumpul terlebih dahulu akan ditransformasikamjaeéi skala interval
dengan menggunakan MSI (Al Rasyid 1994:131)
Langkah-langkah untuk melakukan transformasi datebut antara lain:
a. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawabandasarkan hasil
jawaban responden pada setiap pernyataan
b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setigmyataan
dilakukan perhitungan proporsi (p) setiap pilijawaban dengan
cara membagi frekuensi (f) dengan jumlah responden.
c. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiappernyatditakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap piijawaban.
d. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk geparnyataan
dan setiap pilihan jawaban.
e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiaphpn jawaban

melalui persamaan berikut:

{(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)

Scole Value = -
' [Area Below Upper Limit) — (Area Below Lower Limit)

6. Setelah data ordinal dirubah menjadi data intert@hap selanjutnya

adalah melakukan uji statistik dengan mengunakatisa regresi linier
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sederhana karena penelitian ini didasari oleh hgdrfungsional atau
hubungan sebab akibat (kausal) antara satu variadiehs (X) Harga

terhadap vaiabel (Y) Keputusan Pembelian.

3.5.1.2 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankéihdggeandalan atau
kesahihan suatu alat ukur (instrumen). Instrumemgyalid memiliki validitas
atau tingkat kesalahan yang tinggi, sebaliknyarumsén yang kurang valid
memiliki validitas atau tingkat kesahihan yang ra&md

Untuk menentukan kevalidan dari item kuesionerudakan metode
koefisien korelasProduct Moment Pearsoyaitu dengan mengkorelasikan skor
total yang dihasilkan oleh masing-masing respond@ndengan skor masing-

masing item (X) dengan rumus:

_ n(2 xv)- (X X)(X )

r= - > > (Arikunto, 2006:146)
REOESEORIS I EPATEORS
Dimana :
r = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

X = Jumlah skor dalam distribusi X

XY = Jumlah skor dalam distribusi Y

¥X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
2Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitastrumen angket

tersebut adalah sebagai berikut :
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1) Memberikan nomor pada angket yang masuk.

2) Memberikan skor pada setiap item sesuai dengant lyabg telah ditentukan,

yakni dengan menggunakan kategori 5 Skala Likert.

3) Membuat tabel untuk mendapatkan harjaxy, sz, dan Zyz, sesuali

dengan rumus diatas, dengan mengikuti langkah-&ngkbagai berikut :

a) Mengdinputdata skor setiap item angket

b) Menghitung hargasz, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut:

(1) Menghitung mean untuk setiap item angket.

(2) Mengurangkan skor tiap item dengan mean tiap iteehingga
diperoleh harga x.

(3) Mengkuadratkan harga x untuk tiap-tiap item, sefngmendapatkan
hargax®.

(4) Menjumlahkan harga?®, sehingga diperoleh hargg X

Menghitung hargaz y2, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut:

(1) Menjumlahkan skor setiap responden, sehingga matidap skor
total untuk tiap responden.

(2) Menghitung mean skor total.

(3) Mengurangkan skor total tiap-tiap responden demgaan skor total,

sehingga diperoleh harga y.
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(4) Mengkuadratkan harga y tiap-tiap responden sehinggadapatkan

hargay?.
(5) Menjumlahkan harga/®, sehingga diperoleh har@ yz.

d) Menghitung hargany, dengan mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut:
(1) Mengalikan harga x untuk setiap item angket denbarga v,

sehingga mendapatkan harga xy.

(2) Menjumlahkan harga xy, sehingga mendapatkan hEg@{.

(3) Mensubstitusikan harga-harg xy, ZXZ, dan Zy2 ke dalam
rumus, sehingga diperoleh hargauntuk tiap-tiap item angket.

(4) Mengkonsultasikan hargq, dengan kriteria pengujian validitas.

4) Menghitung Uji-t dengan rumus :

t=r N2
S 112 (Riduwan, 2008:110)
Keterangan :
t = Nilai thitung

r = Koefisien Korelasi hasihifung
n = Jumlah Responden
distribusi (Tabel t) untukl = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2).

5) Keputusan pengujian validitas instrumen :
» Jika thiung > tabel, berarti item istrumen penelitian dianggap layadi¢l)

* Jika hiung < taber, berarti item istrumen penelitian dianggap tidakdva
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3.5.1.3 Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian disamping harualid, juga harus dapat dipercaya
(reliabel). Oleh karena itu digunakan uji reliabilitas yangingnya untuk
mengetahui ketepatan nilai kuesioner, artinya umsén penelitian bila diujikan
pada kelompok yang sama walaupun pada waktu yarigedee hasilnya akan
sama.

Koefisien Alpha Cronbach (@) merupakan statistik yang paling umum
digunakan untuk menguiji reliabilitas suatu instranpenelitian. Suatu instrumen
penelitian diindikasikan memiliki tingkat reliakidis memadai jika koefisiealpha

Cronbachlebih besar atau sama dengan 0,70.

.2
C - [kk J{l_ 2.8 } (Arikunto, 2006:171)

2.8

Keterangan :

Ca = reliabilitas angket
banyak item angket
jumlah varians item
= varians total

k
Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan ruemssbut adalah
sebagai berikut :
1) Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap itemglket dengan langkah-
langkah sebagai berikut :
a) Memberikan nomor pada angket.

b) Memberikan nomor pada setiap item sesuai dengathbgdng telah

ditentukan yakni kategori 5 Skala Likert.
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c) Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kemnugimlah skor
tesebut dikuadratkan.

d) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap item déapsgawaban yang
diberikan responden. Total dari setiap jumlah Sairap item harus sama
dengan total skor dari setiap responden.

e) Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari tiap-tiagppoeslen untuk setiap
item, dan kemudian menjumlahkannya.

Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus

alpha, dengan memperhatikan ketentuan sebagauberik

a) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instruntertebih dahulu setiap
item tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jurmkaians itemZSl2

dengan rumus sebagai berikut :

s? - N (Arikunto, 2006:160)
' N
Keterangan :
S? = harga varians tiap item

>X? = jumlah kuadrat skor jawaban responden tiap item
(XX)? = kuadrat skor seluruh responden dari setiap item

N = jumlah responden

b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungsnok mendapatkan

varians total Stz) dengan rumus di halaman 91 :
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Stz _ N (Arikunto, 2006:160)
N
Keterangan :
S’ = harga varians total

>Y? = jumlah kuadrat skor total
(XY)? =jumlah kuadrat dari jumlah skor total

N = jumlah responden

3) Keputusan pengujian reliabilitas instrumen :
Ca < 0,70 :instrumen penelitian tidak reliabel
Ca > 0,70 :instrumen penelitian reliabel
Keterangan : 0,70 merupakan standar minimal rdiabiinstrumen penelitian

yang dikemukakan oleh Gujarati (2003:88).

3.5.2. Uji Hipotesis
3.5.2.1 AnalisisKorelas

Setelah data diolah dan terkumpul maka langkahngefya adalah
menghitungnya dengan menggunakan analisis korgéasy bertujuan mencari
hubungan antara kedua variabel yang diteliti.

Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yditloungan yang
positif dan hubungan yang negatif. Hubungan X dadiRéatakan positif apabila
kenaikan (penurunan) X pada umumnya diikuti olehaikean (penurunan) Y.

Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atalktiga hubungan antara X dan
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Y disebut koefisien korelasi (r). Nilai koefisierorelasi paling sedikit -1 dan

paling besar 1 (4r<1), artinya jika :

r 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkatiel, hubungan
sangat kuat dan positif).

-1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rakaid -1, hubungan

,
1

sangat kuat dan negatif).
r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakladaungan.
Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitimn menggunakan
koefisien korelasi Pearson (Pearson’s Product Moment Coefficient of

Correlation), yaitu :

oL (> xv)-(EX)EY)
N x2)= (2 x) il ve)- () )

Keterangan :

(Riduwan, 2008:136)

n = Banyaknya item yang diteliti
X = Nilai variabel X yaitu sistem pengelolaan peliaan oleh pemasok
Y = Nilai variabel Y yaitu biaya produksi
Untuk mengetahui tingkat hubungan dari kedua vatiabrsebut maka

dapat dilihat pada tabel 3.6. di halaman 93:
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TABEL 3.6.
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELAS

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Sugiyono (2007:183)

3.5.2.2 AnalisisRegres

Analisis regresi pada dasarnya adalah suatu studingemai
ketergantungan suatu variabdependenterhadap satu atau lebih variabel
independendengan tujuan untuk menaksir dan atau memprerdikairata hitung
(mean)atau rata-rata (populasi) variabel dependen barkias nilai tetapfixed)
variabel independen yang telah diketahui (Guja2i3:18). Kegunaan regresi
dalam penelitian salah satunya adalah untuk mekamahtau memprediksi
variabel terikat (Y) apabila variabel bebas (X)aldhui. Regresi sederhana dapat
dianalisis karena didasari hubungan oleh hubungagsional atau hubungan
sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) terhaddmdap variabel terikat (Y)
(Riduwan, 2007:145)

Hasil analisis regresi adalah koefisien regresapadsing-masing variabel
independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara prediksi variabel dependen
dengan suatu persamaan. Selanjutnya dalam ansdigissi selain mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebija jmenunjukan arah
hubungan antara variabel independen dengan varidbpenden. Variabel

dependen diasumsikaandom yang berarti mempunyai distribusi probabilistik.
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Sedangkan variabel independen diasumsikan memiikai tetap (dalam
pengambilan sampel yang berulang) (Sugiyono, 298):

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, ahakariabel yang
dianalisis adalah variabel independen vyaitu harga fedangkan variabel
dependen adalah keputusan pembelian (Y). Dengarperbatikan karakteristik
variabel yang akan diuji, maka uji statistik yangywhakan adalah melalui
perhitungan analisis regresi dan korelasi untukukedariabel tersebut. Analisis
regresi digunakan untuk mengetahui jenis hubungéar aariabel-variabel yang
diteliti (Sudjana, 2000: 234), sedangkan analis@welasi digunakan untuk
mengetahui derajat hubungan antar variabel yaegtd{Sugiyono, 2007:149)

Persamaan regresi sederhana X atas Y adalahes®eaigut :

Y=a +bX

Dimana:

Y = Keputusan Pembelian (Variabel dependen, sulbgékm variabel
dependen yang diprediksikan).

a =Hargay,jikaX=0

b = Angka arah atau koefisien regresi;

X = Subjek pada variabel independen yang mempumbaitertentu.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis segrederhana adalah
sebagai berikut :
1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam ntenghkoefisien a

dan b, yaitu¥X YY dany XY YX?YY?
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2) Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumusgselberikut :

(ZY)Z x?)-(= X)E xY)
ny X?-(X X)

(Sugiyono, 2007:206)

_NnIXY-(ZX)ZY)

b
ny X2-(Z XY

(Sugiyono, 2007:206)

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaakan menyebabkan
adanya perubahan nilai Y, artinya naik turunnyakdramembuat nilai Y juga
naik turun, dengan demikian nilai Y ini akan beraarr Namun nilai Y bervariasi
tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X, &aresih ada faktor lain yang

menyebabkannya.

3.5.2.3 Koefisien Deter minasi

Gujarati (2003:81) mengemukakan bahwathe* coefficient of
determination T (two-variabel case) or R(multiple regression) is asummary
measure that tells how well the sample regressimnfits the data R* mengukur
prosentase total variasi dalam Y yang dijelaskeh atodel regresi.

Nilai R sendiri adalah nilai koefisien korelasi.(Nilai ini digunakan
untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan pemgiltenentukan besarnya
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama atgeloneh terhadap variabel
Y.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari Hargatéx)adap Keputusan
Pembelian (Y) dihitung dengan suatu koefisien y@isgbut koefisien determinasi

ataucoefficient of determinatio(KD).
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(KD) = r? x100% |(Riduwan, 2008:136).

Keterangan :
KD = Nilai Koefisien determinan
r = Nilai koefisien korelasi

3.5.2.4 Uji Hipotesis
Untuk merancang hipotesis dalam penelitian ini malkakukan Uji

Signifikansi Koefisien Korelasi dengan menggunakanus t hitung(thitung) ;

t r

hitung: S 1_r2
s

(Riduwan, 2008:137)

Keterangan :

thiung = Nilai t

r = Koefisien korelasProduct Moment

n = Banyaknya data

Jikat > t.0e» Maka H ditolak dan H diterima.

hitung

Jika ty,ng < tiane» Maka Hditolak dan H diterima.

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis kdikan pada taraf

kesalahan 0,05 dengan derajat kebebasan dk (mt&)ps@la uji satu pihak.



